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Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen Satya Wacana (FTI 
UKSW) merupakan sebuah fakultas yang berada di daerah blotongan, Salatiga, 
Jawa Tengah. FTI UKSW memiliki sepuluh program studi yaitu dua program 
diploma, satu program sarjana terapan, enam program sarjana dan satu program 
pascasarjana. Fakultas diharapkan memiliki fasilitas yang dapat menunjang seluruh 
kegiatan yang ada. Fasilitas yang dimiliki juga membutuhkan pengelolaan yang 
baik sehingga lebih efisien dan efektif dalam menggunakan fasilitas. 
Unit sarana dan prasarana merupakan sebuah unit di Fakultas yang 
melaksanakan tugas, fungsi serta memiliki kewenangan tertentu, terkait dengan 
penyediaan, pengelolaan serta perawatan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
oleh Fakultas [1]. Salah satu fungsi yang dilakukan unit sarana dan prasarana adalah 
mengelola seluruh fasilitas yang dimiliki oleh fakultas. Fasilitas yang dikelola 
meliputi seluruh barang yang ada di laboratorium komputer ataupun barang milik 
fakultas yang digunakan oleh staff maupun pengajar. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap bagian sarana dan 
prasarana FTI UKSW pada proses manajemen barang terdapat beberapa 
kekurangan. Manajemen barang masih belum memiliki sistem yang dapat 
mempermudah laboran FTI UKSW dalam pengelolaan data barang, karena selama 
ini data tersimpan dalam bentuk file excel dan diperbaharui jika laboran ingat saja 
sehingga data rawan dengan kesalahan dan proses manajemen barang akan menjadi 
tidak terorganisir. Untuk proses penggantian barang yang rusak pada saat 
pertengahan semester seringkali laboran lupa dalam memperbaharui pencatatan di 
file excel. Hal ini akan berpengaruh pada pencatatan di setiap akhir semester 
nantinya karena barang yang rusak dan diganti tadi tidak tercatat dengan jelas. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
dengan membuat aplikasi yang dapat mempermudah proses manajemen barang 
tidak hanya di akhir semester saja tetapi di setiap saat ketika ada perubahan data 
barang. 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dibutuhkan sebuah sistem 
pencatatan barang yang mudah dibawa dan tidak terbatas jarak dalam 
menggunakannya. Pemanfaatan aplikasi berbasis mobile merupakan solusi yang 
tepat untuk pembuatan aplikasi manajemen barang karena kemudahannya dan 
memiliki beragam fitur. Penggunaaan barcode akan memudahkan aplikasi mobile 
dalam pengidentitasan barang dan mengorganisir barang secara berkala sehingga 
proses pengelolaan barang menjadi lebih efektif dan efisien.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana merancang dan membangun aplikasi manajemen barang untuk 
mengatasi permasalahan dalam proses manajemen barang di Sarana dan Prasarana 
FTI UKSW. 
 
2. Kajian Pustaka 
Pada penelitian yang berjudul Pembangunan Sistem Informasi Manajemen 
barang Sekolah Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Rembang Berbasis Web 
menyatakan bahwa manajemen barang sekolah di lingkungan Dinas Pendidikan 
Kabupaten Rembang saat ini masih dalam cara konvensional dengan mencatat pada 
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buku inventaris kemudian direkap hasilnya secara manual juga. Hal ini 
menyebabkan proses tidak terkendali dengan baik. Sistem informasi manajemen 
barang sekolah dalam penelitian ini terbukti dapat meningkatkan efektifitas dalam 
pengelolaan manajemen barang sekolah [2]. 
Penelitian selanjutnya yang berjudul Aplikasi Client-Server Barcode Reader 
Berbasis Android Untuk Review Buku Pada Perpustakaan IT Telkom membahas 
tentang pembangunan aplikasi yang digunakan sebagai pelengkap sistem dari 
layanan perpustakaan IT Telkom yang telah ada. Dengan memanfaatkan scan 
barcode aplikasi yang dibuat dapat menyajikan informasi buku, selain itu juga 
menyajikan beberapa informasi tambahan seperti biografi pengarang dan related 
link dengan cepat. Dengan demikian aplikasi yang dibuat dalam penelitian tersebut 
dapat meningkatkan kepuasan dan kemudahan pengguna dalam menentukan buku 
yang akan dibaca selanjutnya [3]. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang diuraikan sebelumnya tentang 
manajemen barang maupun penggunaan barcode, maka dilakukan penelitian yang 
membahas tentang manajemen barang menggunakan barcode sebagai teknologi 
untuk mengidentifikasi barang. Dengan memanfaatkan teknologi barcode yang 
digunakan pada penelitian sebelumnya untuk menyajikan informasi buku secara 
cepat, dalam penelitian ini juga akan memanfaatkan teknologi barcode untuk 
memudahkan dalam penyajian informasi-informasi barang. Untuk menunjang 
teknologi barcode maka penelitian ini dibuat berbasiskan mobile dengan studi 
kasus yang berbeda dengan penelitian sistem informasi manajemen barang 
sebelumnya. 
Barcode merupakan sekumpulan garis atau titik yang digunakan untuk 
mengidentifikasi barang yang biasanya disertakan atau ditempel pada barang 
tersebut. Awalnya penggunaan barcode adalah untuk otomatisasi transaksi jual-beli 
barang di swalayan ataupun retail. Barcode 1D, adalah sistem barcode 
merepresentasikan data dengan membaca lebar dan spasi dari kumpulan garis 
paralel, dan ini juga disebut dengan segaris atau satu dimensi. Untuk jenis dari segi 
keperluan, barcode 1D memiliki beberapa jenis diantaranya adalah EAN, UPC, 
ITF, code39, code128. Barcode 2D adalah sistem barcode merepresentasikan data 
dengan membaca dua dimensi simbol dan bentuk serta lebar tinggi dari kumpulan 
garis atau titik. Sama halnya dengan 1D namun barcode ini dapat 
merepresentasikan lebih banyak data per unit area. Untuk jenis dari segi keperluan, 
barcode 2D memiliki beberapa jenis diantaranya adalah Qrcode, PDF, Data Matrix, 
Aztec dan sebagainya [4]. Pemindaian barcode dengan perangkat mobile dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan plugin yang berfungsi untuk menerjemahkan 
barcode menjadi teks. 
 
3. Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan melalui tahapan penelitian yang terbagi dalam lima 
tahapan, yaitu analisis kebutuhan dan pengumpulan data, perancangan sistem, 
perancangan aplikasi atau program, implementasi dan pengujian sistem serta 




Gambar 1 Tahapan Penelitian 
 
Tahapan penelitian pada Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut : Tahap 
pertama merupakan tahapan analisis kebutuhan dan pengumpulan data. Analisis 
kebutuhan dilakukan dengan cara wawancara secara langsung terhadap laboran FTI 
UKSW untuk mengetahui informasi apa saja yang berkaitan dengan manajemen 
barang. Selain melakukan wawancara secara langsung dengan laboran, pada tahap 
ini juga melakukan studi pustaka terhadap jurnal-jurnal penelitian tentang 
manajemen barang. 
Tahapan kedua merupakan perancangan sistem yang meliputi perancangan 
desain sistem dan perancangan arsitektur sistem. Desain sistem dibuat 
menggunakan Unified Model Language (UML) diagram yang berupa use case 
diagram dan activity diagram. Pada tahapan kedua sampai dengan tahapan keempat 
menggunakan metode pengembangan sistem yaitu metode prototype karena ketika 
proses pengembangan, peneliti dan laboran saling berkomunikasi. Metode 
prototype dilakukan secara bertahap dengan membuat prototype sederhana terlebih 

















Gambar 2 Metode Prototype [6] 
Perancangan Sistem dan Perancangan Arsitektur 
Analisis Kebutuhan dan Pengumpulan Data 
 Perancangan Aplikasi / Program 
Implementasi dan Pengujian Sistem, 
serta Analisis Hasil Pengujian 
Penulisan Laporan Hasil Penelitian 
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Pada tahap pertama dalam metode prototype hal yang harus dilakukan 
adalah berkomunikasi dengan laboran FTI UKSW untuk mendapatkan informasi-
informasi yang dibutuhkan dalam sistem yang dikembangkan. Informasi yang 
didapatkan dianalisa sehingga lebih mudah dalam mengimplementasikan ke dalam 
sistem. Berdasarkan informasi-informasi yang didapat pada tahap pertama, pada 
tahap kedua dilakukan perancangan sistem yang dapat memudahkan laboran dalam 
proses manajemen. Perancangan sistem berbentuk pembuatan UML, sampai 
dengan proses pembuatan aplikasi manajemen barang. Pada tahap ketiga, laboran 
melakukan pengujian terhadap aplikasi yang dibuat untuk mengetahui aplikasi yang 
dibuat sudah sesuai dengan fungsi yang diinginkan 
 
Gambar 3 Usecase Diagram 
 
Gambar 3 menjelaskan aplikasi akan digunakan oleh dua aktor yaitu kepala 
sarana dan prasarana dan laboran sebagai petugas lapangan. Aktor laboran memiliki 
tugas mengelola data barang seperti menambah barang, merawat barang dan 
mengalihkan barang. Sementara itu tugas dari aktor kepala sarana dan prasarana 
adalah mengelola data user yaitu penambahan laboran, selain mengelola data user 
kepala sarana dan prasarana dapat mengelola data barang, mengelola data lokasi 






Gambar 4 Activity Diagram Perawatan Barang 
 
Gambar 4 merupakan activity diagram proses perawatan barang yang 
dilakukan laboran. Aktivitas berawal dari laboran masuk kedalam sistem, jika 
laboran telah terdaftar dan berhasil masuk maka sistem akan menampilkan menu. 
Laboran memilih menu perawatan kemudian melakukan scan barcode sesuai 
dengan barang yang akan dilakukan perawatan. Sistem akan menampilkan data 
barang dan laboran mengisi data perawatan kemudian mengirimnya ke sistem untuk 
disimpan. Setelah data perawatan tersimpan data barang (kondisi) ikut tergantikan. 
Proses pengalihan atau pemindahan barang sama dengan proses perawatan 
barang yang berawal dari laboran masuk kedalam sistem. Kedua proses memiliki 
perbedaan dalam pemilihan menu. Proses pengalihan atau pemindahan barang 
memilih menu pengalihan yang diikuti aktivitas yang sama dengan proses 
perawatan barang. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi android yang dapat memudahkan 
laboran dalam melakukan manajemen barang. Langkah pertama yang dilakukan 
laboran adalah melakukan login. Setelah melakukan login akan muncul tampilan 




Gambar 5 Tampilan Pilihan Menu Utama 
 
Pada tampilan pilihan menu ini laboran dapat melakukan beberapa interaksi 
antara lain menambahkan data barang, menambahkan data lokasi, menambahkan 
kondisi, menambahkan riwayat dari data perawatan dan data peralihan. Menu lokasi 
berisi data-data lokasi berdasarkan kategori dan laboran dapat menambahkan 
kategori lokasi di dalam menu ini. Dalam  menu barang terdapat data seluruh barang 
berdasarkan kategorinya. Serta pada menu riwayat dapat dilihat riwayat-riwayat 
perawatan dan pengalihan yang telah ditambahkan. 
Laboran melakukan penambahan data barang dengan cara scan barcode dari 
serial number yang ada pada barang untuk dijadikan kode barang setelah itu 
melengkapi informasi data barang yang lain. Penambahan barang berhasil dapat 


















a)    b) 
Gambar 6 (a) Tampilan Saat Scan Barcode (b) Tampilan hasil scan 
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1. var ceks; 
2. cordova.plugins.barcodeScanner.scan( 
3. function (result) { 
4. alert("We got a barcode\n" + 
5. "Result: " + result.text + "\n" + 
6. "Format: " + result.format + "\n" + 
7. "Cancelled: " + result.cancelled); 
8. $.getJSON(serviceURL + 
'checkbarcode.php?kode_barang='+result.text,function (data) { 
9. ceks = data.item; 
10. if (ceks.kode_barang !== result.text) { 
11. $('#kode_barang').val(result.text); 
12. } else { 
13. $.mobile.changePage('../details/asset.html?id_barang=' + ceks.id_barang); 
14. } 
15. });           
16. }, 
17. function (error) { 
18. alert("Scanning failed: " + error); 
19.       } 
20. ); 
Pada Gambar 6 (a) kamera dalam proses mendeteksi barcode akan 
melakukan autofocus dengan sendirinya. Setelah teks barcode terdeteksi fungsi dari 
scan barcode ini akan mengembalikan nilai barcode yang ditampilkan pada kode 
barang yang ditunjukkan pada Gambar 6 (b).  
 















Kode Program 1 merupakan potongan kode untuk mengambil hasil data 
scan barcode yang telah di scan sebelumnya. Pada baris nomor 2 
cordova.plugins.barcodeScanner.scan merupakan plugin yang sudah disediakan 
oleh cordova yang akan langsung menjalankan kamera beserta fungsi scan saat 
digunakan nantinya. Baris nomor 8 merupakan perintah untuk mendapatkan data 
dari server dengan format JSON yang nantinya data tersebut digunakan untuk cek 
hasil scan sudah ada di dalam server atau belum. Jika belum maka hasil scan akan 
dituliskan pada teks field kode barang dalam penambahan, sementara itu jika hasil 
scan sudah ada makan aktivitas akan berpindah ke halaman detail barang dengan 


















Gambar 7 Tampilan Penambahan Pelaporan Perawatan 
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21. function insertDataPerawatan() {     
22.     var _id_barang = $('#id_barang');     
23.     var _keterangan = $('#keterangan'); 
24.     var _kondisi = $('#kondisiawal'); 
25.     var _kondisiakhir = $('#kondisi'); 
26.     var _tanggal = $('#tanggal');         
27.     $.post(serviceURL+'perawataninsert.php',{         
28.         id_barang : _id_barang.val(), 
29.         id_user : localStorage.id_user, 
30.         keterangan : _keterangan.val(), 
31.         kondisi : _kondisi.val(), 
32.         kondisiakhir : _kondisiakhir.val(),         
33.         tanggal : _tanggal.val()         
34.     },function(data){                                 
35.         alert("Pelaporan Riwayat inserted");         
36.     }); 
37.     $.post(serviceURL+'updateassetrawat.php',{ 
38.             id_barang: _id_barang.val(),             
39.             kondisi : _kondisiakhir.val(), 
40.             id_user : localStorage.id_user 
41.         },function(dat){ 
42.             $.mobile.changePage('../menu/riwayat.html'); 
43.         }); 
44. } 
Gambar 7 merupakan tampilan form menu penambahan riwayat perawatan 
barang dengan cara melakukan scan terlebih dahulu barang yang akan dilakukan 
perbaikan atau dilaporkan kerusakannya. Setelah scan berhasil akan ditampilkan 
kode barang sesuai dengan hasil scan beserta kondisi awal barang tersebut 
bagaimana. Kemudian laboran mengisi keterangan pelaporan atau perbaikan serta 
mengisikan kondisi barang saat itu, sehingga data kondisi dari detail barang nanti 
ikut terganti dengan kondisi yang paling baru. Dalam riwayat pelaporan perawatan 
akan tersimpan juga laboran terakhir yang melakukan perawatan. 
 

















Pada Kode Program 2 ditampilkan fungsi untuk menambah data perawatan 
sekaligus memperbaharui data barang yang dilaporkan. Pada baris nomor 22 sampai 
baris nomor 26 merupakan deklarasi variabel dengan value yang ada pada masing-
masing id teks field. Baris nomor 27 adalah perintah untuk mengirimkan data ke 
server dengan alamat yang sudah di deklarasikan sebelumnya. Data yang dikirim 
terlihat pada baris nomor 28 sampai dengan 33 dan akan menampilkan alert 
pelaporan bila data sudah tersimpan serta melakukan update kondisi barang diganti 
dengan kondisi saat itu dan id user diganti dengan id user yang melakukan 
pelaporan atau sedang login. Jika update data barang sudah berhasil maka aktivitas 
akan kembali ke tampilan riwayat. 
Gambar 8 merupakan tampilan penambahan laporan pengalihan barang 
yang berisi form yang sama dengan tampilan penambahan laporan perawatan 
namun ada penambahan ruang awal dan ruang tujuan pada form ini. Sama halnya 
dengan penambahan perawatan, penambahan pengalihan juga diawali dengan 
proses scan untuk mendapatkan informasi-informasi sebelum dilakukan pengalihan 






45.  header("Access-Control-Allow-Origin: *"); 
46.  include 'config.php'; 
47.   
48.  $sql = "SELECT p.`id_perawatan`, p.`id_barang`, b.`nama_barang`, 
p.`id_user`, u.`nama_user`, p.`keterangan`, p.`kondisi`, p.`kondisiakhir`, 
p.`tanggal` FROM `tbl_perawatan` AS p INNER JOIN tbl_barang AS b ON 
p.`id_barang`= b.`id_barang` INNER JOIN tbl_user AS u ON p.`id_user` = 
u.`id_user` ORDER BY p.`id_perawatan` DESC"; 
49.  try { 
50.   $dbh = new PDO("mysql:host=$dbhost;dbname=$dbname", $dbuser, 
$dbpass);  
51.   $dbh->setAttribute(PDO::ATTR_ERRMODE, PDO::ERRMODE_EXCEPTION); 
52.   $stmt = $dbh->prepare($sql);    
53.   $stmt->execute(); 
54.   $allbarang = $stmt->fetchAll(PDO::FETCH_OBJ); 
55.   $dbh = null; 
56.   $data = json_encode($allbarang); 
57.   $decodedata = json_decode($data, true); 
58.   $out = [];   
59.   foreach ($decodedata as $element) { 
60.    $out[$element['nama_barang']][] = ['id_perawatan' => 
$element['id_perawatan'], 'kondisi' => $element['kondisi'],  
61.          
 'nama_barang' => $element['nama_barang'], 'kondisiakhir' => 
$element['kondisiakhir'], 
62.          
 'tanggal' => $element['tanggal'], 'nama_user' => $element['nama_user'], 
63.          
 'keterangan' => $element['keterangan']]; 
64.   } 




























Gambar 8 Tampilan Penambahan Pelaporan Pengalihan 
 























66. function getPerawatanList() { 
67.     var html = ''; 
68.     $.getJSON(serviceURL + 'perawatanlistperbarang.php', function (data) {  
69.         $('#perawatanList li').remove(); 
70.      rawats = data.items; 
71.             setTimeout(function(){ 
72.                 $.mobile.loading('show'); 
73.             },1); 
74.      $.each(rawats, function (index, rawat) { 
75.         html += '<li data-role="list-divider">' + index + '<span 
class="ui-li-count">'+Object.keys(rawat).length+'</span>';                     
76.           $.each(rawat, function (i, data) {                        
77.                html += '<li><h3>' + data.kondisi + ' -> '+ 
data.kondisiakhir +'</h3>' + 
78.                '<p>' + data.tanggal + ' | ' + data.nama_user + 
79.                '</p><p>Keterangan : '+ data.keterangan +'</p></li>'; 
80.                     });                 
81.                 html += '</li>'; 
82.     }); 
83.     $('#perawatanList').html(html); 
84.     $('#perawatanList').listview('destroy').listview();  
85.            setTimeout(function(){ 
86.                 $.mobile.loading('hide'); 
87.             },1);        
88.     }); 
89. } 
Kode Program 3 merupakan kode web server PHP yang digunakan untuk 
membuat database menjadi format JSON file sehingga memudahkan aplikasi dalam 
mengakses ke server. Pada baris  nomor 46 merupakan perintah untuk 
mengikutsertakan perintah yang ada pada file config.php didalam file ini. Variabel 
$sql berisi perintah untuk menampilkan data-data yang ada pada tabel perawatan 
yang di INNER JOIN dengan tabel barang dan tabel user untuk mendapatkan detail 
barang dan usernya. Data dari hasil perintah $sql tadi dipilih beberapa object yang 
dibutuhkan dalam menampilkan data, seperti nama barang menjadi object yang 
utama karena bisa memiliki data perawatan yang banyak.  
 




















Fungsi yang ditampilkan pada Kode Program 4 merupakan fungsi javascript 
untuk menampilkan seluruh data pelaporan perawatan yang dikategorikan 
berdasarkan object nama barang pada Kode Program 3 tadi. Variabel html 
digunakan untuk menampung seluruh isi tag html dari id listview perawatanList. 
Perintah $.getJSON pada baris nomor 73 merupakan perintah untuk mendapatkan 
data JSON dari server kemudian menampung isinya dalam variabel rawats dan 
ditampilkan setiap datanya dengan perintah $.each pada baris nomor 81. Seluruh isi 
dari variabel html kemudian di masukkan kedalam listview dan untuk bisa 
menampilkan seluruh data listview tersebut terlebih dahulu kita ‘destroy’ listview 
tadi.  
Tampilan data pelaporan perawatan dapat dilihat pada Gambar 9 dibawah 
ini. Gambar 9 merupakan tampilan data pelaporan perawatan yang berisi detail dari 
pelaporan seperti kondisi barang sebelumnya dan setelah dilakukan pelaporan serta 




Gambar 9 List detail Riwayat Pelaporan Perawatan 
 
Pengujian aplikasi dilakukan menggunakan teknik Black Box, yaitu 
pengujian secara fungsional tanpa memperhatikan alur eksekusi program, tetapi 
memperhatikan fungsi-fungsi yang berjalan dengan baik. Pengujian ini dilakukan 
untuk menguji fungsi-fungsi aplikasi agar sistem yang dibuat berjalan sesuai 
dengan apa yang diharapkan serta memenuhi kebutuhan pengguna. Hasil pengujian 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Tabel Pengujian Black Box 
No Point Kondisi Output yang 
Diharapkan 
Output Aplikasi Hasil 


































List data riwayat 
perawatan 











List data riwayat 
pengalihan 
















































































Barcode terbaca Barcode terbaca Sukses 
 
Berdasarkan hasil pengujian program pada Tabel 1, status pengujian dari 
setiap fungsi menghasilkan hasil sukses. Hasil ini menyimpulkan bahwa aplikasi 
manajemen barang ini sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 14 petugas sarana dan prasarana 
yaitu 9 laboran mahasiswa, 4 laboran supervisor dan kepala sarana dan prasarana 
yang telah menggunakan aplikasi ini, menyatakan aplikasi sudah mencukupi 
kebutuhan dan memudahkan laboran dalam mengelola data barang. Dalam 
pelaporan, laboran tidak harus mencari satu-persatu data barang yang akan 
dilaporkan. Laboran bisa mencari data dengan menggunakan barcode. Penggunaan 
barcode dapat mengurangi kesalahan dalam pencatatan data barang. Laboran tidak 
lagi menambahkan data menggunakan komputer pencatatan karena aplikasi dapat 
langsung menambahkan data ke server. Aplikasi memberikan informasi lengkap 
detail data barang beserta riwayat perawatan dan pengalihan sehingga laboran dapat 
mengetahui riwayat-riwayat dari barang. Aplikasi dapat menyelesaikan masalah 
pengelolaan barang yang terjadi di Sarana dan Prasarana FTI UKSW. 
 
5. Simpulan 
Berdasarkan penelitian dan pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa perancangan aplikasi manajemen barang pada unit Sarana dan Prasarana FTI 
UKSW berbasis mobile memiliki beragam teknologi. Teknologi yang digunakan 
dalam aplikasi ini meliputi barcode dan web service. Penggunaan barcode dapat 
mempermudah aplikasi dalam mengidentifikasi barang sesuai dengan kode barang. 
Barcode yang terdapat pada barang diterjemahkan menjadi teks menggunakan 
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plugin barcode scanner yang didukung dengan fitur kamera. Web service 
digunakan sebagai media penghubung antara sistem aplikasi dengan data yang ada 
di server. Data tersebut dikonversi menjadi data JSON untuk memudahkan dalam 
mengakses data. Aplikasi memberikan detail informasi data barang secara lengkap 
beserta riwayat perawatan dan pengalihan sehingga laboran dapat mengetahui 
informasi riwayat barang. 
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